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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of leadership style and work discipline on 

employee performance at PT. JNE Express Cikupa Branch. The type of research used is quantitative 

research. The population was taken from all employees, namely 60 people, Quantitative method using 

saturated sample technique. Data analysis uses data instrument tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. Data 

analysis uses data instrument tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient 

analysis, coefficient of determination analysis and hypothesis testing. Leadership style and work discipline 

have a positive and significant effect on employee performance with the regression equation Y = 

20.543+0.334X1+0.357X2. These results show that the correlation coefficient is 0.628. With the calculated 

F value > F table, namely 18.545 > 3.160 with a significance level of 0.000 < 0.005. Meanwhile, leadership 

style on employee performance with a calculated T value > T table is 4.448 > 2.001 with a significant value 

of 0.000 < 0.005. Then work discipline with a calculated T value > T table, namely 5.204 > 2.001 with a 

significant value of 0.000 < 0.005. So it can be concluded that leadership style and work discipline have a 

positive and significant influence on employee performance 
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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. JNE Express Cabang Cikupa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi diambil dari seluruh karyawan yaitu sebanyak 60 orang, metode kuantitatif 

dengan menggunakan Teknik sampel jenuh. Analisis data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi 

klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Analisis 

data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis koefisien korelasi, analisis 

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 20,543+0,334X1+0,357X2. Hasil ini 

menunjukan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,628. Dengan nilai F Hitung> F tabel yaitu 18,545 > 3,160 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005. Sedangkan gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai T Hitung> T tabel yaitu 4,448 > 2,001 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. Kemudian 

disiplin kerja dengan nilai T Hitung > T tabel yaitu 5,204 > 2,001 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 

0,005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
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Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

1. PENDAHULUAN 

Manajemen adalah ilmu dan seni mengelola 

proses penggunaan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai  tujuan tertentu. Menurut 

Hasibuan (2019:10) manusia selalu berperan aktif 

dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi, 

karena ia merupakan perencana, pelaku, dan 

penentu terwujudnya tujuan organisasi. Kecuali 

para manajer secara aktif membimbing dan 

membimbing karyawannya, tujuan tidak dapat 

dicapai. Perusahaan dan karyawan pada 

hakikatnya saling membutuhkan satu sama lain, 

dan dengan adanya sumber daya manusia tentunya 

akan  meningkatkan kinerja karyawan  bagi 

perusahaan. Peningkatan dan pemeliharaan 

kinerja pegawai dapat dicapai melalui pelatihan, 

pengorganisasian dan kepemimpinan dengan gaya 

kepemimpinan yang tepat dan disiplin pegawai 

yang baik, serta penerapan strategi. 

Menurut Mangkunegara (2019:67) kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dilakukan pegawai dalam menjalankan 

tugasnya sesuai  tanggung jawab yang diberikan. 

Namun pada PT. JNE Express Cabang Cikupa 

pada kenyataanya pekerja banyak yang tidak 

tercapai sesuai target waktu penyelesainnya. Hal 

ini dapat dilihat sebagai berikut: 

 
Berdasarkan 1.1 di atas pencapaian kinerja PT. 

JNE Express Cabang Cikupa dari tahun 2019-

2021 mengalami penurunan yang cukup 

signifikan hal ini dapat dilihat pada tahun 2019 

persentase pencapaian 71%, tahun 2020 

persentase pencapaian 68%, tahun 2021 

persentase pencapaian 62%.  

Menurut Muhammad Busro (2019:225) 

gaya kepemimpinan adalah cara seorang 

pemimpin mempengaruhi pengikutnya. Gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku khas seorang 

manajer dalam mempengaruhi bawahannya. 

Dengan kata lain, bagaimana seorang pemimpin  

mempengaruhi anggota kelompok menentukan 

gaya kepemimpinan mereka. Oleh karena itu, 

salah satu hal yang harus diperhatikan agar kinerja 

karyawan dapat ditingkatkan kembali adalah 

bagaimana gaya kepemimpinan yang digunakan 

oleh manajemen perusahaan, sehingga gaya 

kepemimpinan yang digunakan oleh karyawan 

tersebut akan meningkatkan kinerja karyawan ini. 

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor 

penting yang  mempengaruhi kinerja organisasi, 

sehingga informasi mengenai gaya kepemimpinan 

penting bagi perusahaan itu sendiri. Namun PT. 

JNE Express Cabang Cikupa yang diterapkan 

pemimpin masi banyak yang harus diperbaiki 

karena masi banyaknya karyawan yang bersifat 

semena-mena dan kurang patuh, serta kinerja yang 

diberikan karyawan terhadap perusahaan kurang 

maksimal untuk itu pemimpin perlu melakukan 

strategi atau cara agar tujuan perusahaan tercapai 

dengan baik. Data penilaian gaya kepemimpinan 

pada PT. JNE Express Cabang Cikupa dapat 

dilihat sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.2 di atas hasil 

prasurvey sebanyak 30 karyawan dari PT. JNE 

Expres Cabang Cikupa menunjukan rata-rata skor 
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1,59 mendapat hasil yang kurang baik. Dari hasil 

tabel di atas semua penilaian tidak ada yang 

mencapai kategori baik dan sangat baik, ini artinya 

gaya kepemimpinan yang ada perlu lebih 

ditingkatkan kembali maka harus dievaluasi serta 

mendapat perbaikan agar tujuan perusahaan 

tercapai. Hal ini tentunya akan berpengaruh 

kepada kinerja karyawan. 

Selain gaya kepemimpinan, disiplin kerja 

juga memegang peranan yang sangat penting 

dalam kinerja karyawan. Karyawan yang disiplin 

melakukan pekerjaan dengan baik bahkan tanpa 

pengawasan manajer. Menurut Hasibuan 

(2019:193), disiplin adalah kesadaran dan 

kemauan seseorang untuk menaati segala 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Oleh karena itu, disiplin kerja yang 

ditanamkan pada diri pegawai dapat menimbulkan 

rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, karena 

pegawai sadar akan kewajibannya dan 

mengutamakan hasil kerja yang baik dan sesuai 

standar yang ditetapkan. 

Disiplin kerja harus ditanamkan dalam agar 

tercipta ketertiban dan efisiensi di dalam 

Perusahaan. Tanpa adanya disiplin tidak akan 

terwujud kondisi dan tujuan yang di inginkan 

Perusahaan. Data Absensi PT. JNE Express 

Cabang Cikupa dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa 

dari tahun 2019 sampai tahun 2021 mengalami 

peningkatan jumlah karyawan terlambat, izin, sakit 

dan alfa. 2019 berjumlah 17 orang dengan 

persentase 28%, 2020 berjumlah 21 orang dengan 

persentase 35%, 2021 berjumlah 29 orang dengan 

persentase 48%. Hal ini dapat disimpulkan disiplin 

kerja PT. JNE Express Cabang Cikupa kurang baik 

karena terjadi peningkatan karyawan yang 

terlambat dan tidak masuk kerja setiap tahunnya. 

Menurut Rivai dan Basri (2018:482) kinerja 

adalah hasil atau derajat keberhasilan individu atau 

kolektif dalam menyelesaikan suatu tugas dalam 

jangka waktu tertentu  dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti Standar hasil kerja, 

sasaran, sasaran, atau standar yang ditetapkan 

terlebih dahulu dan  disepakati oleh semua pihak. 

Kinerja karyawan pada suatu perusahaan dapat 

dipengaruhi oleh ketidakhadiran atau 

keterlambatan karyawan. Perusahaan juga harus 

menerapkan tindakan dan sanksi yang tegas 

terhadap karyawan yang terlambat atau tidak hadir, 

terutama pemotongan gaji, untuk menciptakan efek 

jera terhadap karyawan yang tidak disiplin. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya kepemimpinan mencakup tentang 

bagaimana seseorang bertindak dalam konteks 

organisasi tersebut, maka cara termudah untuk 

membahas berbagai jenis gaya ialah dengan 

menggambarkan jenis organisasi atau situasi yang 

dihasilkan oleh atau yang cocok bagi satu gaya 

tertentu. Perhatian utama kita pada saat ini adalah 

bagi mereka yang sudah berada dalam posisi 

kepemimpinan, daripada mereka yang masih 

berpikir-pikir mengenai potensi kecakapan mereka. 

Gaya kepemimpinan yang baik adalah yang sesuai 

dengan situasi serta kondisi yang dihadapi oleh 

suatu organisasi. Dengan latar belakang kehidupan, 

pendidikan serta pengalaman yang dimiliki, maka 

seorang pemimpin akan membawa organisasi yang 

dipimpinnya ke arah yang lebih baik ataukah justru 

sebaliknya. 

Menurut Veithzal Rivai dalam Sudaryono 

(2019:312) “Gaya kepemimpinan adalah 

keseluruhan pola perilaku seorang pemimpin, baik 

yang terlihat maupun yang tidak terlihat oleh 

bawahan. 

Menurut Andiwilaga dalam Stoner 

(2018:64) menyatakan bahwa: menggambarkan 

gaya kepemimpinan itu sendiri sebagai pola 

perilaku berbeda yang disukai oleh manajer dalam 

proses membimbing dan mempengaruhi karyawan. 

 Menurut Thoha dalam Andiwilaga 

(2018:65) gaya kepemimpinan adalah pedoman 

perilaku yang digunakan  seseorang ketika 

mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. 

 Menurut Robbins dan Judge (2019:410) 

kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi 

suatu kelompok untuk mencapai suatu visi atau 

serangkaian tujuan. 

 Pengertian gaya kepemimpinan menurut 

Hasibuan (2019:170) adalah cara  pemimpin 

mempengaruhi perilaku bawahannya dan 
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memungkinkan mereka untuk bekerja sama secara 

aktif dan bekerja secara produktif untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

 Berdasarkan pengertian kepemimpinan dari 

beberapa pendapat para ahli di atas, kita dapat 

menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan seorang individu dalam 

mempengaruhi orang lain agar bekerja sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan 

Disiplin kerja merupakan fungsi operasional 

terpenting dari manajemen sumber daya manusia. 

Karena semakin baik kedisiplinan para pegawai, 

maka semakin baik pula kinerjanya. Tanpa disiplin, 

sulit bagi organisasi bisnis untuk mencapai hasil 

yang maksimal. Disiplin kerja merupakan 

kesadaran dan kemauan seseorang untuk menaati 

segala peraturan dan norma sosial yang telah 

ditetapkan. 

Menurut Melayu Hasibuan (2019:193) 

disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang 

untuk mematuhi peraturan perusahaan dan norma-

norma sosial yang berlaku. 

Menurut Veithzal Rivai (2015:825) disiplin 

kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer 

untuk berkomunikasi dengan karyawannya, untuk 

memotivasi karyawan agar  mengubah perilakunya, 

dan untuk meningkatkan kesadaran dan motivasi 

karyawan. 

 Menurut Sutrisno (2016:89) disiplin kerja 

adalah perilaku individu sesuai dengan peraturan 

yang ada, sedangkan tata cara atau disiplin kerja 

adalah sikap, perilaku, dan perilaku yang sesuai 

dengan aturan tertulis dan tidak tertulis dalam suatu 

organisasi. Peraturan-peraturan tersebut tidak ada 

artinya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, 

dimanapun berada, kecuali jika disertai dengan 

sanksi atas pelanggarannya. 

 Menurut Handoko (2018:208) disiplin kerja 

diartikan sebagai kegiatan manajemen untuk 

melaksanakan standar organisasi.Kami mendorong 

karyawan untuk mematuhi berbagai standar dan 

peraturan serta melakukan aktivitas untuk 

mencegah pelanggaran. 

 Menurut Rivai & Sagala (2018: 825), 

disiplin adalah  alat yang digunakan  manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawannya, memotivasi 

karyawan  untuk mengubah perilakunya, dan 

mendorong karyawan untuk melakukan hal 

tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

kesadaran dan motivasi untuk mengikuti semua 

aturan dan standar sosial yang harus diikuti dalam 

situasi seperti itu. Melamar ke sebuah perusahaan. 

  Dari pengertian tersebut, disiplin kerja 

adalah kesediaan seseorang untuk mematuhi segala 

peraturan dan norma sosial yang berlaku dalam 

suatu organisasi, atau perilaku seseorang  sesuai 

dengan peraturan yang ada, tata cara dan disiplin 

kerja, sikap dan sikap, apa yang mengikuti 

tindakan. Bertindak berdasarkan peraturan 

perusahaan kami. organisasi, baik yang 

terdokumentasi maupun yang tidak 

terdokumentasi. 

Kinerja merupakan tingkat pencapaian atau 

hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus 

dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan sesuai 

dengan tanggung jawab masing-masing dalam 

kurun waktu tertentu. Pegawai yang memiliki 

kinerja yang baik akan memperoleh penghargaan 

khusus yang akan diberikan oleh perusahaan 

sebagai rasa balas jasa atas pencapaian hasil kinerja 

yang baik. Jika didalam organisasi tidak adanya 

kinerja yang baik maka perusahaan tidak akan 

berjalan dengan baik. Berikut adalah pendapat 

beberapa para ahli mengenai kinerja sebagai 

berikut.  

Menurut Mangkunegara (2019:67) kinerja 

adalah hasil kerja kualitatif dan kuantitatif yang 

dilakukan pegawai dalam melaksanakan tugas 

sesuai  tanggung jawab yang diberikan. 

 Sedangkan Armstrong dan Baron dalam 

Wibowo (2020:7) mengartikan kinerja karyawan 

sebagai hasil kerja yang berkaitan erat dengan 

tujuan strategis, kepuasan pelanggan, dan 

pemberian kontribusi ekonomi. 

 kinerja seperti yang dikatakan Dr. Yoyo 

Sudaryo (2018:203) Hasil kerja yang dicapai 

seseorang ketika melaksanakan tugas yang 

diberikan kepadanya. 

 Menurut Mangkunegara (2019:9) kinerja 

adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) yang 

dicapai oleh sumber daya manusia selama jangka 

waktu tertentu dalam melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif. 

 Menurut Rivai dan Basri (2018:482) kinerja 

adalah hasil atau derajat keberhasilan individu atau 

kolektif dalam menyelesaikan suatu tugas selama 

jangka waktu tertentu  dibandingkan dengan 
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berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, 

sasaran, sasaran, atau standar yang ditetapkan dan  

disepakati bersama sebelumnya. 

 Berdasarkan penjelasan  pengertian kinerja, 

penulis dapat menyimpulkan bahwa kinerja adalah 

tingkat keberhasilan yang  dicapai oleh seorang 

pegawai dengan menyelesaikan suatu proses 

pekerjaan lebih cepat dari waktu yang  ditentukan. 

Dan kinerja merupakan  hasil akhir dari proses 

kerja yang  diselesaikan dengan baik oleh para 

pegawai  organisasi untuk mencapai tujuan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2019:267) 

“Validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti”. 
 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat pengukur 

dapat dipercaya atau diandalkan. Bila suatu 

alat ukur dipakai beberapa kali untuk 

mengukur gejala yang sama dan hasil 

pengukuran yang diperoleh relatif 

konsisten, maka alat pengukur tersebut 

reliable 

 

b. Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel 

independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Menurut 

Ghozali (2019:160) “Model regresi yang 

baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal”. 
 

2) Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini bertujuan 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Menurut Ghozali (2019:105) 

“Uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen)”. 

 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, 

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

Menurut Ghozali (2019:110) berpendapat 

bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antar kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1”. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2019:139) “Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu 

residual pengamatan ke pengamatan lain” 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Analisis regresi linier sederhana 

digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

dari variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dengan menggunakan analisis ini 

dapat diketahui berapa besar perubahan yang 

terjadi pada kepuasan pelanggan jika terjadi 

perubahan pada kualitas pelayanan 

Menurut Sugiyono (2019:277) “Analisis 

regresi digunakan untuk melakukan prediksi 

bagaimana perubahan nilai variabel dependen 

bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan”.   

 

d. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen 

baik secara parsial maupun simultan.. 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi 

dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen baik secara parsialmaupun 

simultan. Menurut Supangat (2015:350) 

“Koefisien determinasi merupakan besaran 
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untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dalam bentuk 

persen”. 
 

f. Uji Hepotesis  

Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang berarti antara variabel X dan Y, 

maka dilakukan uji signifikan korelasi dengan 

menggunakan uji t.  

Uji F digunakan untuk menguji hubungan 

variabel bebas dengan bersama-sama dengan 

variabel terikat apakah memiliki signifikasi atau 

tidak 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dari data tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa, variabel gaya kepemimpinan (X1) yang 

terdiri dari 10 pernyataan menunjukkan nilai 

rhitung > rtabel 0,254. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai tiap butir pernyataan maka 

dinyatakan valid 

 

Dari data tabel di atas dijelaskan bahwa 

variabel displin kerja (X2) yang terdiri dari 10 

pernyataan menunjukkan nilai rhitung > rtabel 

0,254. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

tiap butir pernyataan maka dinyatakan valid 

 
Dari data tabel di atas dapat dijelaskan 

bahwa, variabel kinerja karyawan (Y) yang 

terdiri dari 10 pernyataan menunjukkan nilai 

rhitung > rtabel 0,254. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa nilai tiap butir pernyataan maka 

dikatakan valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari data tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa, kuesioner tersebut reliabel karena 0,875 

> 0,60 dengan jumlah item 10 pernyataan 

 
Dari data tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa, kuesioner tersebut reliabel karena 0,822 

> 0,60 dengan jumlah item 10 pernyataan 
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Dari data tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa, kuesioner tersebut reliabel karena 0,785 

> 0,60 dengan jumlah item 10 pernyataan 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Dari data tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa, distribusi data residu 

menunjukkan normal, hal ini terlihat dari 

nilai Asymp.Sig 0,84 < 0,005 maka data 

distribusi normal 
 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Dari data di atas dapat disimpulkan 

bahwa, nilai tolerance variabel lingkungan 

kerja (X1) dan dislin kerja (X2) yaitu 0,788 

lebih besar dari 0,10. Sementara nilai VIF 

variabel lingkungan kerja (X1) dan disiplin 

kerja (X2) yaitu 1,269 lebih kecil dari 

10,00. Sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas 
 

3) Uji Autokorelasi  

 
Dari data tabel di atas dapat 

diketahui nilai DW yang didapat sebesar 

1,523. Dengan demikian sesuai ketentuan 

data tidak ada gangguan autokorelasi 
 

4) Uji Heteroskedastisitas  

 
Dari grafik di atas dapat terlihat titik-

titik menyebar secara acak serta tersebar 

baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y dan tidak ada pola tertentu yang 

teratur. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi ini 

 

5) Uji Regresi  

 
Dari hasil perhitungan data di atas 

dapat dibuat sebuah persamaan regresi 

linier sederhana Y=24,831+0,478X. 

Adapun persamaan tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

Angka konstanta dari unstandardized 

coefficients variabel disiplin kerja adalah 

sebesar 24,831. Nilai konstanta tersebut 

menunjukan bahwa apabila disiplin kerja 
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memiliki nilai 0 maka kinerja karyawan 

sebesar 24,831 

Koefisien regresi disiplin kerja 

sebesar 0,478 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai disiplin kerja, maka 

nilai partisipasi bertambah sebesar 0,478. 

Yang artinya jika variabel disiplin kerja 

meningkat satu-satuan dengan asumsi 

variabel lain tetap, maka nilai kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,478. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif, 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah 

positif. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan 

tersebut maka dapat diperoleh persamaan 

regresi linear berganda Y = 

20,543+0,334X1+0,357X2 dapat dijelaskan 

sebagai berikut 

Konstanta sebesar 20,543 artinya jika 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, 

bernilai nol atau tidak meningkat maka 

kinerja karyawan akan tetap bernilai sebesar 

20,543 

Nilai regresi 0,334 X1 artinya apabila 

variabel gaya kemimpinan (X1) meningkat 

sebesar 1 satu-satuan dengan asumsi 

variabel disiplin kerja (X2) tetap, maka 

kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,334 satuan 

Nilai regresi 0,357 X2 artinya apabila 

variabel disiplin kerja (X2) meningkat 

sebesar 1 satu-satuan, dengan asumsi 

variabel gaya kepemimpinan (X1) tetap, 

maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,357 satu-satuan 

 

6) Uji Koefisien Korelasi  

 
Dari data tabel di atas dapat dilihat 

hasil dari uji koefisien korelasi dengan 

menunjukkan nilai angka sebesar 0,504 

yang berarti bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) berpengaruh kuat 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 

50,4% sedangkan sisanya sebesar 49,6% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

 
Dari data tabel di atas dapat dilihat 

hasil dari uji koefisien korelasi dengan 

menunjukkan nilai sebesar 0,564 yang 

berarti bahwa variabel disiplin kerja (X2) 

berpengaruh sedang terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 56,4% sedangkan 

sisanya sebesar 43,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 

 
Dari data tabel di atas dapat dilihat 

hasil dari uji koefisien korelasi dengan 

menunjukkan nilai R sebesar 0,628. Hal ini 

menunjukkan bahwa korelasi atau 

hubungan antara kinerja karyawan (variabel 

dependen) dengan gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja (variabel independen) 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat 

yaitu sebesar 0,628 

 

7) Analisis Koefisien Determinasi  
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Dari data di atas, Uji koefisien 

determinasi dapat dilihat dari nilai R 

Square. Dari hasil pengolahan data 

menggunakan SPPS 26 dapat dilihat bahwa 

nilai R Square menunjukkan angka sebesar 

0,394 yang berarti bahwa variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) 

berpengaruh sedang terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 39,4% sedangkan 

sisanya sebesar 60,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 

 

8) Uji Hipotesis  

 
Dari data tabel di atas, bahwa 

variabel gaya kepemimpinan memiliki 

thitung sebesar 3.604 lebih besar dari ttabel 

(2,001). Karena nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (3.604 > 2,001), maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini diperkuat dengan 

nilai signifikansi gaya kepemimpinan 

yang lebih kecil dari 0,001 (0,001 < 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan secara 

parsial mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

Dari data tabel di atas, bahwa 

variabel disiplin kerja memiliki thitung 

sebesar 3,628 lebih besar dari ttabel (2,001). 

Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel 

(3,628> 2,001), maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai 

signifikansi disiplin kerja yang lebih kecil 

dari 0,001 (0,001 < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja 

secara parsial mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 
Dari data tabel di atas, bahwa hasil uji 

statistik F memiliki nilai probabilitas 

sebesar sig 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

Ha diterima dan menolak Ho. Hal tersebut 

dapat diperkuat dengan nilai fhitung sebesar 

18,545 dengan ftabel 3,160 sehingga nilai 

fhitung = 18,545 > ftabel = 3,160 Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel independen dan dependen secara 

bersama-sama berpengaruh yaitu gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja 

berpengaruh signifikan dan simultan 

terhadap kinerja karyawan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada PT. JNE Exprees Cabang 

Cikupa dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

a. Hasil uji hipotesis parsial (uji t) variabel gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (4.448 > 

2,001) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti Ha alternatif diterima yaitu terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

gaya kepemimpinan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. Perhitungan regresi linier 

sederhana di dapatkan persamaan 

Y=28,457+0,380 artinya apabila variabel gaya 

kepemimpinan bernilai 0, maka variabel 

kinerja karyawan bernilai 28,457. Koefisien 

0,380 berarti kenaikan 1 unit variabel gaya 

kepemimpinan akan meningkatkan variabel 

kinerja karyawan 0,380. Hasil pengujian 

koefisien korelasi diperoleh nilai koefisien 

korelasi 0,504 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan kuat. Hasil uji koefisien 
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determinasi secara parsial variabel disiplin 

kerja (X1) memiliki terhadap produktivitas 

kerja (Y) diperoleh nilai 0,504 artinya variabel 

(X1) memiliki pengaruh terhadap (Y) sebesar 

50,4 %. 

b. Hasil uji hipotesis parsial (uji t) variabel 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,204 > 

2,001) dan nilai sig 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti Ha alternatif diterima yaitu terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja 

karyawan. Perhitungan regresi linier 

sederhana di dapatkan persamaan 

Y=24,831+0,478 artinya apabila variabel 

disiplin kerja bernilai 0, maka variabel kinerja 

karyawan bernilai 24,831. Koefisien 0,478 

berarti kenaikan 1 unit variabel disiplin kerja 

akan meningkatkan variabel kinerja karyawan 

0,478. Hasil pengujian koefisien korelasi 

diperoleh nilai koefisien korelasi 0,564 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

cukup kuat. Hasil uji koefisien determinasi 

secara parsial variabel disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai 

0,564 artinya variabel (X2) memiliki pengaruh 

terhadap (Y) sebesar 56,4%.  

c. Hasil uji hipotesis simultan variabel gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan diperoleh nilai Fhitung = 

18,545 > Ftabel = 3,160 dan nilai sig < 0,05 

atau 0,000 < 0,005. Hal ini berarti Ha alternatif 

diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y. Perhitungan regresi 

linier berganda di dapatkan persamaan 

Y=20,543+0,334X1+0,357X2. Artinya jika 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja tetap 

(tidak mengalami perubahan) maka nilai 

konsistensi kinerja karyawan sebesar 20,543. 

Hasil pengujian koefisien korelasi diperoleh 

nilai 0,628 artinya variabel X1 dan X2 secara 

simultan terhadap Y memiliki pengaruh yang 

kuat. Hasil uji determinasi X1 dan X2 

terhadap Y diperoleh nilai 0,394 artinya 

variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap Y 

sebesar 39,4%. 
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